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Healing Garden

Penataan ruang publik denagn pemanfaatan
kondisi alam sebagai metode terapi dalam
proses rehabilitasi

P LACE

Stainless steel

Keramik antimikroba,
vinyl

Orientasi bangunan pada
matahari

Orientasi bangunan menghadap dari timur ke
barat

Penempatan bangunan sesuai
arah angin

Bukaan pada bangunan ditempatkan pada 
bagian utara dan selatan

Konfigurasi bentuk bangunan Tapak memanjang sehingga bangunan juga
dibuat memanjang

Desain bangunan yang memaksimalkan
ruang terbuka terintegrasi dengan alam

Penggunaan material ramah
lingkungan dan nyaman Kayu

Kaca Low-E

Material dengan warna netral, hangat, dan
bernuansa alam

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS DIPONEGORO

JU
R

N
A

L 
P

O
S

T
E

R
 P

IR
A

T
A

 S
Y

A
N

D
A

N
A

 V
O

L 
06

 N
O

. 
01

TA 160 
PERANCANGAN RUMAH SAKIT KHUSUS KANKER KELAS A SEBAGAI HEALTHCARE CENTER
DI KOTA SEMARANG MELALUI PENDEKATAN HEALING ARCHITECTURE

AMALYA MAHARANI SEKAR AJI - 21020121140117

Pada tahun 2020 menurut data yang dirilis oleh WHO, terdapat 369.914 kasus kanker baru di Indonesia
dengan angka kematian yang disebabkan oleh kanker yaitu sebanyak 234.511 (Global Cancer Statistics,
2020). 
Kota Semarang, sebagai ibu kota Provinsi Jawa Tengah mengalami peningkatan kasus kanker yang
signifikan. Angka penderita kanker di Kota Semarang pada tahun 2016 mencapai 1.360, pada tahun
2017 naik menjadi 3.344 penderita hingga di tahun 2018 mencapai 4.286 (Widoyono, 2019). Dinas
Kesehatan JATENG (2023), menyatakan angka penderita kanker pada tahun 2021 sebanyak 8.287 dan
meningkat pada tahun 2022 sebanyak 10.530 orang. Penderita kanker rahim pada tahun 2021 sebanyak
1545 dan meningkat pada tahun 2022 sebanyak 2444. 
Adanya peningkatan penderita kanker pada tiap tahunnya maka menuntut adanya fasilitas khusus yang
mampu memberikan pelayanan medis kanker secara optimal dan terintegrasi. Pengobatan kanker saat
ini hanya dapat dilakukan di Rumah Sakit Umum yang ada di Kota Semarang, sehingga keberadaan
fasilitas Kesehatan yang dapat menangani pengobatan dan pemeriksaan penyakit kanker dengan
fasilitas yang lengkap sangat diperlukan di Kota Semarang (Jessica, 2022)

LATAR BELAKANG

KONSEP
Menurut Ulrich (1984), healing architecture adalah pendekatan desain yang didasarkan pada bukti ilmiah
yang menunjukkan bahwa lingkungan fisik, seperti pemandangan alam, pencahayaan alami, dan tata
ruang yang baik dapat membantu mengurangi stres, mempercepat proses penyembuhan, dan
meningkatkan kesejahteraan pasien.
Menurut Asma dan Sudarma (2017), healing architecture merupakan desain yang membantu dalam
penyembuhan pasien dengan elemen arsitektur yang berkaitan dengan bentuk, warna, dan alam
sehingga dapat terciptanya kesembuhan pasien. 

Merujuk pada pengguna.
fokus pada kebutuhan dan kenyamanan
pasien/ pengguna, memastikan bahwa
lingkungan rumah sakit dapat
mempengaruhi psikologis dan fisik
secara positif

Melibatkan elemen arsitektur yang
dapat membantu proses
penyembuhan dengan memberi
suasana yang tenang dan nyaman.

Menciptakan lingkungan yang
nyaman secara fisik dan emosional
dengan desain yang terintegrasi
elemen alam seperti warna, bentuk,
dan tampilan bangunan yang dapat
meningkatkan kesembuhan pasien.

Aspek Healing Architecture:

PEOPLE

PROCESS Fasilitas dan pelayanan
dalam proses penyembuhan

Pasien Kenyamanan dan keamanan pada ruang perawatan, aksesibilitas dan
inklusivitas

Pengunjung/ 
pendamping pasien

Pemberian kenyamanan dukungan interaksi sosial
seperti fasilitas ruang 

Petugas Kenyamanan dan keamanan pada ruang petugas rumah sakit

Penerapan Konsep:
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lantai dasar merupakan
gabungan dari 4 massa yang

kemudian berbentuk paru-paru

lantai 2 memiliki bentuk yang sama
pada lantai dasar namun terdapat

penambahan jalur sirkulasi
penghubung antar massa 1 dan 2 pada

bagian tengah

lantai 3 mengalami
pengurangan massa
pada bagian depan
massa 1, 2, dan 3

lantai 4 sama dengan lantai 3 namun terdapat
pengurangan massa pada bagian depan dan

jalur penghubung bagian depan

lantai 5 dan 6 hanya pada
bagian sisi kiri saja

bentuk massa diadaptasi dari
bentuk paru-paru manusia
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Tapak menghadap ke arah barat sehingga bukaan
pada bangunan dapat diletakkan pada arah utara dan
selatan untuk meminimalisir cahaya matahari yang
masuk langsung ke dalam bangunan, serta arah angin
yang masuk ke dalam bangunan dari arah selatan ke
utara sesuai dengan peletakkan bukaan yang berada
pada sisi utara dan selatan.


